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ABSTRAK 

 

Makanan ringan dan oleh-oleh kian menjadi daya tarik lebih para wisatawan yang 

berwisata ke kota Bandung. Fenomena ini terlihat dari banyaknya perusahaan dan toko kue 

yang tersebar di wilayah kota Bandung dan jumlahnya pun semakin bertambah dari tahun ke 

tahun. Perusahaan kue kecil kesulitan dalam bersaing dan mengembangkan usahanya di kota 

Bandung. Hal ini karena sudah banyak perusahaan makanan ringan dan oleh-oleh yang sudah 

besar dan terkenal hingga ke luar kota. Kondisi ini menyebabkan perusahaan kecil kesulitan 

dalam mendapatkan konsumen. Perusahaan kecil perlu terus berinovasi, beradaptasi dan 

berkembang sesuai dengan selera konsumen yang kian semakin kompleks. Perusahaan CTL 

merupakan salah satu perusahaan yang menjual oleh-oleh khas di kota Bandung. Produk 

andalan perusahaan CTL adalah kue sagon spesial dan kue coklat kacang. Dalam rangka 

memenangkan persaingan dengan perusahaan besar, perusahaan CTL perlu menerapkan target 

costing agar biaya produk dapat diturunkan. Penurunan biaya produk dapat meningkatkan 

target profit perusahaan dan menurunkan target price sehingga perusahaan CTL dapat 

merebut konsumen dari perusahaan pesaing yang setara dan besar di kota Bandung. 

Perusahaan CTL harus dapat mengendalikan biaya atas produk yang dihasilkan, 

hal ini dikarenakan konsumen menginginkan produk yang lebih murah namun dengan kualitas 

dan rasa yang optimal. Dengan target costing, perusahaan dapat menggunakan usaha-usaha 

yang dapat menurunkan biaya produk. Usaha-usaha tersebut adalah value engineering 

(product design). Target costing menggunakan angka yang diperoleh melalui metode 

perhitungan Activity Based Costing, dengan metode ini perusahaan akan memperoleh angka 

biaya produk yang lebih tepat dan relevan. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

analitis. Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data primer serta data 

sekunder. Data primer diperoleh melalui studi lapangan dengan melakukan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, dapat disimpulkan 

bahwa selama ini Perusahaan CTL belum pernah menerapkan target costing dan 

menggunakan Activity Based Costing dalam menghitung biaya produk. Peneliti mencoba 

menghitung biaya produk perusahaan CTL menggunakan ABC system dan menemukan bahwa 

harga pokok produk perusahaan CTL mengalami kelebihan pembebanan untuk kue coklat 

kacang dan kue sagon special kemasan 500 gram. Target cost kemasan kue coklat kacang dan 

kue sagon special kemasan 500 gram masing-masing sebesar Rp.24.800 dan Rp.35.800, 

sedangkan harga pokok aktual menggunakan metode ABC masing-masing sebesar Rp.26.595 

dan Rp.35.944. Setelah melakukan usaha-usaha penurunan biaya dengan mencoba mengganti 

supplier bahan langsung, mengubah formula resep, dan mempercepat proses produksi, harga 

pokok produk perusahaan untuk kedua produk tersebut dapat mencapai target cost dan bahkan 

lebih rendah dari target cost. Harga pokok produk aktual yang baru untuk kue sagon spesial 

kemasan 500 gram menjadi Rp.24.256 dan untuk kue coklat kacang kemasan 500 gram 

menjadi Rp.33.112. 
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ABSTRACT 

 

Snacks and souvenirs are becoming more attraction for tourists who travel to 

Bandung city. This phenomenon seen from the number of companies and bakery shops spread 

across the city of Bandung and the number is growing from year to year. Small cake company 

difficult in competing and developing business in the city of Bandung. This is because there 

are many big and famous companies snacks and souvenirs at Bandung city. This condition 

causes small companies difficulty in getting consumers. Small companies need to continue to 

innovate, adapt and evolve according to increasingly complex consumer tastes. CTL company 

is one of the companies that sell souvenirs typical in the city of Bandung. CTL's flagship 

products are special sagon cake and peanut chocolate cake. In order to win the competition 

with large companies, CTL companies need to implement costing targets to reduce product 

costs. The decrease in product cost can increase the company's profit target and lower the 

target price so that the CTL company can seize the consumers from big companies in Bandung 

city. 

Companies must be able to control the cost of the products because consumers 

want a cheaper product but with the quality and optimal taste. With target costing, companies 

can use businesses that can lower product costs. There are two tools in target costing. Value 

engineering (product design) and reengineering (process design). Target costing using 

numbers obtained through activity based costing calculation method, the company will get the 

product cost figures more precise and relevant with this method. It is possible that by reducing 

the cost of the product, the target cost of the company can be achieved. 

The research method used is analytical descriptive method. This method is 

done by collecting data related to the problem under study. In this research, writer use primary 

data and secondary data. Primary data was obtained through field studies by conducting 

interviews, observation, and documentation. While secondary data obtained through 

literature study. 

Based on the results of research conducted by the authors, it can be concluded 

that so far the CTL Company has never applied target costing and uses Activity Based Costing 

in calculating cost of products. Researchers tried to calculate the cost of the CTL company's 

products using ABC systems and found that the CTL company's product cost had overcosted 

for chocolate bean cakes and 500 grams of special sago cakes. The target cost of packaging 

chocolate bean cakes and special sagon cakes packs 500 grams are Rp.24,800 and Rp.35,800 

respectively, while the actual cost of goods using the ABC method is Rp.26,595 and Rp.35,944 

respectively. After making efforts to reduce costs by trying to replace direct material suppliers, 

change prescription formulas, and speed up the production process, the company's product 

cost for both products can reach the target cost and even lower than the target cost. The new 

actual product cost for special sagas packs 500 grams to Rp.24,256 and for 500 grams of bean 

chocolate cakes to Rp.33,112. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian  

Meningkatnya jumlah pebisnis baru di Indonesia tidak terlepas dari 

suatu dampak atas perubahan masyarakat yang biasa ke arah masyarakat ekonomi 

ASEAN yang terasa semenjak awal tahun 2017. Pebisinis-pebisnis baru dapat 

terbentuk dalam berbagai macam bentuk, ada yang terbentuk dalam usaha kecil dan 

menengah atau sering disingkat UKM, ada pula yang melakukan usaha dalam bentuk 

Firma, ada pula yang berbentuk Persekutuan Komanditer dan badan usaha dalam 

bentuk Perseroan Terbatas. Tidak hanya pebisnis lokal saja yang saling bersaing untuk 

menguasai pasar, namun ada pula yang berasal dari mancanegara untuk ikut serta 

dalam persaingan pasar di Indonesia. Kebutuhan konsumtif masyarakat yang kian 

meningkat baik dari segi kebutuhan primer, sekunder, dan tersier menjadi kunci utama 

bertambahnya para pebisnis untuk membuka usahanya di Indonesia. 

Dalam dunia bisnis seperti saat ini, mulai dari perusahaan baru hingga 

perusahaan besar yang sudah mengusai pasar memiliki ancaman dan kekurangannya 

masing-masing. Ancaman perusahaan dapat berasal dari kondisi lingkungan, 

perusahaan pesaing dan trend, sedangkan kekurangan perusahaan dapat terdiri dari 

beberapa faktor yaitu tenaga kerja, bahan baku, alat produksi, manajemen, pencatatan 

keuangan, dan sebagainya. Dengan adanya ancaman dan kekurangan tersebut 

perusahaan-perusahaan tetap harus mampu dalam menghasilkan produk yang efisien, 

kompetitif, berkualitas baik dan dengan harga yang relatif terjangkau oleh para 

pelanggan, agar dapat bertahan dalam dunia bisnis. Tidak mudah melakukan efisiensi 

produk oleh manajemen perusahaan karna banyaknya aktivitas yang terjadi pada suatu 

produk. 

Masalah-masalah seperti ini terjadi pada perusahaan penghasil sandang, 

penghasil pangan, dan papan. Perusahaan dalam pasar konsumtif identik dengan pasar 

yang penuh kompetisi. Berkompetisi dan berupaya terutama pada dalam menghasilkan 

produk-produk yan diminati oleh pelanggan perusahaan hingga merebut pelanggan 
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perusahaan pesaing. Dalam kondisi seperti ini, perusahaan melakukan berbagai 

inovasi-invoasi dalam cita rasa, bentuk, hingga warna yang unik pada produk-produk.  

 Perusahaan CTL adalah perusahaan yang menghasilkan beberapa 

produk oleh-oleh khas bandung yang berfokus pada produksi kue kering dan snack 

jajanan khas Bandung. Perusahaan CTL menghasilkan produk jadi dan produk tersebut 

langsung diperjualbelikan di dekat tempat produksi dari produk. Perusahaan CTL 

termasuk perusahaan yang relatif kecil dalam industri snack oleh-oleh khas Bandung. 

Oleh sebab itu, perusahaan harus melakukan efisiensi biaya agar target laba yang 

diharapkan bisa tercapai. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Penulis merumuskan masalah yang menjadi pokok bahasan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana pengklasifikasian biaya pada perusahaan? 

2. Bagaimana cara perhitungan harga pokok produk di perusahaan? 

3. Apakah perusahaan sudah menerapkan metode Target Costing? 

4. Bagaimana peranan Target Costing dalam menurunkan biaya pada produk pada 

perusahaan untuk mencapai laba yang ditargetkan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan suatu tujuan tertentu, baik untuk memberikan 

solusi maupun pengetahuan baru. Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana perusahaan melakukan klasifikasi atas biaya-biaya 

yang terjadi. 

2. Untuk mengetahui cara perusahaan melakukan perhitungan atas harga pokok 

produk 

3. Untuk mengetahui apakah perusahaan sudah menerapkan Target Costing. 

4. Untuk mengetahui peranan Target costing dalam menurunkan biaya pada produk 

perusahaan untuk mencapai laba yang ditargetkan.    

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi beberapa pihak terkait, antara lain: 
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1. Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi perusahaan, 

terutama bagian manajemen agar dapat menurunkan biaya-biaya atas produk 

melalui penggunaan target costing. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi rekomendasi bagi perusahaan dalam mengarahkan perusahaan ke arah 

yang lebih baik. 

2. Pembaca 

Penulis berharap agar para pembaca dari hasil penelitian ini dapat menambah 

wawasan tentang materi target costing yang diharapkan dapat membantu 

perusahaan untuk mengefisiensi biaya produk, sehingga dapat menjadi bahan 

referensi, pembanding, dan berguna bagi penelitian selanjutnya. 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Kondisi persaingan yang semakin ketat di Indonesia membuat perusahaan harus 

mampu memanfaatkan sumber daya secara efisien dan efektif. Pemanfaatan tersebut 

tidak lepas dari pencatatan dan perhitungan yang tepat atas aset-aset perusahaan 

seperti, bahan baku produksi, proses produksi, penetapan harga jual, dan penetapan 

pengembalian modal. Perusahaan yang menetapkan harga jual produk terlalu tinggi 

kepada pelanggan dapat menyebabkan perusahaan tidak dapat bersaing dengan para 

pesaing, sehingga perusahaan harus menghentikan kegiatan operasi.  

  Dalam menghadapi permasalahan perusahaan, terutama ketika 

melakukan penetapan harga jual dan penetapan biaya, ada suatu alat yang dapat 

diterapkan perusahaan, yaitu target costing. Menurut Kaplan dan Atkinson (1998: 

224), “Target costing is a cost management tool that planners use durng product and 

process design to drive improvement efforts aimed at reducing the product’s future 

manufacturing costs.” Sedangkan pengertian target costing menurut Garrison,dkk 

(2015:934), “Target costing is the process of determining the maximum allowable cost 

for a new product and then developing a prototype that can be profitably made for that 

maximum target cost figure.”  

Target costing merupakan upaya dan usaha untuk menurunkan biaya 

atas produk. Dalam pengertian luas, target costing adalah metode perencanaan laba 
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dan manajemen biaya yang difokuskan pada produk dengan mempertimbangkan 

proses manufaktur, sehingga dapat digunakan oleh perancang sebelum produk dan 

proses desain dilakukan untuk mencapai tujuan perbaikan usaha pada pengurangan 

biaya operasional produk di masa depan.  

Target costing digunakan selama tahap perencanaan dan menuntun 

dalam pemilihan produk dan proses desain yang akan menghasilkan suatu produk yang 

dapat diproduksi pada biaya yang diijinkan pada suatu tingkat laba yang dapat diterima 

serta menentukan perkiraan harga pasar produk, volume penjualan dan tingkat laba 

yang diharapkan. Target costing merupakan perbedaan antara harga jual produk atau 

jasa yang diperlukan untuk mencapai pangsa pasar tertentu dengan laba per satuan 

yang diinginkan perusahaan (Hansen dan Mowen 2009: 361). Harga penjualan 

mencerminkan spesifikasi produk atau fungsi yang dinilai oleh pelanggan. Jika target 

biaya lebih kecil dibandingkan biaya produk yang dikeluarkan perusahaan, maka 

manajemen harus menemukan cara untuk melakukan efisiensian biaya actual ke target 

biaya.  

  Terdapat tiga alat utama dalam menurunkan biaya produk agar produk 

yang dihasilkan dapat sesuai dengan target cost, yaitu tear-down analysis, value 

engineering atau product design, dan business reengineering atau process design 

(Kaplan dan Atkinson, 1998:227-229). Menurut Kaplan dan Atkinson (1998: 228), 

“Value engineering is a systematic, usually team-based, approach to evaluating a 

product’s design in order to identify alternatives that will improve the product’s value-

defined as the ratio of functionality to cost.” Value engineering adalah alat yang 

digunakan untuk mengevaluasi desain produk dalam memenuhi permintaan untuk 

mengidentifikasi alternatif yang akan meningkatkan nilai produk, didefinisikan 

sebagai rasio dari fungsi untuk harga.  

Value engineering memfokuskan pada fungsi produk, para tim desain 

produk mengeleminasi fungsi-fungsi produk yang kurang penting dan tidak 

dibutuhkan pelanggan pada produk perusahaan. Dengan membuang fungsi-fungsi 

produk yang tidak dibutuhkan pelanggan maka biaya atas produk tersebut pun 

diharapkan akan ikut turun tanpa menghilangkan fungsi utama dari produk tersebut. 

Sehingga perusahaan dapat mencapai target cost nya dan laba yang diharapkan pun 

dapat tercapai dengan harga jual yang bersaing. 
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